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ABSTRAK 
Latar Belakang: Terapi pijat secara konsisten menyebabkan status antropometri 
yang lebih besar pada bayi prematur dengan meningkatkan insulin seperti faktor 
pertumbuhan-1 (IGF-1) di mana memainkan peran penting dalam mendorong 
pertumbuhan dengan merangsang pertumbuhan sel, multiplikasi dan 
penghambatan apoptosis. Namun, IGF-1 terutama lebih rendah pada bayi 
prematur dan secara signifikan berkorelasi dengan berat lahir, panjang tubuh, dan 
lingkar kepala. 
Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh terapi pijat pada tingkat IGF-1 dan status 
antropometri pada bayi prematur menyusui. 
Metode: Sebuah uji coba kontrol secara acak dilakukan pada bayi prematur 
dengan usia kehamilan kurang dari 37 minggu antara Februari - Mei 2018 di 
ruang perawatan Dr. Soetomo Hospital. Lima puluh bayi di kamar bayi secara 
acak ditugaskan untuk terapi pijat atau kelompok kontrol. Terapi pijat terdiri dari 
gerakan menggerakkan tubuh dan gerakan anggota tubuh pasif selama tiga, 15 
menit periode per hari selama 10 hari. Data antropometri (berat, tinggi, lingkar 
kepala) dicatat setiap hari. Insulin Growth Factor -1 serum diperiksa pada hari 1 
dan 10. Data dianalisis dengan perangkat lunak statistik menggunakan t-test dan 
korelasi spearman. 
Hasil: Peningkatan rata-rata tingkat IGF -1 pada kelompok terapi pijat adalah 4,8 
(SD 4,41) dan 3,1 (SD 3,57) pada kelompok kontrol. Peningkatan rata-rata berat 
badan adalah 252,2 (SD 208,55) pada kelompok terapi pijat, dan 137,9 (SD 69,78) 
pada kelompok kontrol. Peningkatan rata-rata panjang tubuh adalah 2 (0,68) pada 
kelompok terapi pijat, dan 1,1 (0,33) pada kelompok kontrol. Peningkatan rata-
rata lingkar kepala adalah 1,5 (SD 0,82) pada kelompok terapi pijat, dan 0,9 (0,28) 
pada kelompok kontrol. Korelasi antara tingkat akhir IGF-1 dan berat badan 
adalah 0,298, IGF-1 dan panjang adalah 0,252, IGF-1 dan lingkar kepala 0,5. 
Korelasi antara peningkatan rata-rata IGF-1 dan berat badan adalah 0,042, IGF-1 
dan panjang tubuh adalah 0,347, IGF-1 dan lingkar kepala adalah 0,078. 
kesimpulan Insulin like Growth Factor-1 dan status antropometri meningkat pada 
kedua kelompok, tetapi kelompok terapi pijat memiliki peningkatan rata-rata yang 
lebih tinggi secara bermakna. Peningkatan IGF-1 berkorelasi dengan peningkatan 
panjang tubuh. 
 
Kata kunci: bayi prematur, terapi pijat, insulin like growth factor 1, antropometri, 
ASI. 
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